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1.1. Latar Belakang Masalah

Sebuah kehidupan di dunia ini, tidak akan pernah lepas dengan namanya
komunikasi dalam bentuk apapun. Komunikasi merupakan cara terpenting untuk
manusia dapat saling berinteraksi satu dengan yang lainnya, dalam hal ini
komunikasi adalah proses sosial dimana individu-individu menggunakan simbol-
simbol untuk menciptakan dan menginterpretasikan makna dalam lingkungan
mereka. Selain itu komunikasi juga adalah suatu proses sosial, dimana melibatkan
dua orang, pengirim dan penerima, keduanya memainkan peran yang cukup
penting dalam suatu proses komunikasi. Disamping itu komunikasi sebagai
proses, banyak yang dapat terjadi dari awal proses sampai akhir dari sebuah
pembicaraan, orang-orang dapat memiliki sifat yang berbeda satu dengan lainnya
ketika sebuah diskusi dimulai (Richard & Lynn H, 2009). Jadi, komunikasi
merupakan suatu proses yang dilakukan oleh dua orang atau lebih dengan
menggunakan kata-kata atau simbol-simbol untuk menyampaikan pesan yang
ingin disampaikan kepada penerima pesan tersebut.

Goffman adalah penafsir brilian teori interaksi simbolik George Herbert
Mead (1934). Sebagaimana Mead, Goffman sangat menekankan makna sosial dari
(konsep) diri karena individu mengambil peran orang lain dan bergantung pada
orang lain untuk melengkapkan citra diri tersebut. Menurut Goffman kehidupan
sosial itu dapat dibagi menjadi “wadah depan” (front region) dan “wilayah
belakang” (back region). Wilayah depan adalah tempat atau peristiwa sosial yang
memungkinkan individu atau suatu tim menampilkan peran formal atau bergaya,
baik memainkan suatu peran diatas panggung sandiwara. Sebaliknya, wilayah
belakang adalah tempat atau peristiwva yang memungkinkan mereka
mempersiapkan peran di wilayah depan. Wilayah depan ibarat panggung depan
(front stage) yang ditonton khalayak, sedangkan wilayah belakang ibarat
panggung belakang (back stage) atau penata rias tempat pemain sandiwara
bersantai, mempersiapkan diri, atau berlatih perannya dipanggung depan
(Mulyana,2008).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1998:1017) teater memiliki 3
arti yaitu : 1. Gedung atau ruangan tempat pementasan film, sandiwara dan
sebagainya; 2. Ruangan besar dengan deretan kursi-kursi ke samping dan ke
belakang untuk mengikuti kuliah atau untuk peragaan ilmiah; dan 3. Seni drama,
pementasan drama sebagai suatu seni atau profesi, drama. Sedangkan berteater
berarti bersandiwara. Menteaterkan berarti mementaskan, memanggungkan
(Sahrul,2017). Dalam pementasan teater terdapat tanda-tanda yang mengandung
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unsur nilai atau pesan moral yang terdapat dalam alur cerita pementasan. Sebagai
sebuah karya seni pertunjukkan, alur cerita pementasan teater akan mengangkat
pesan tentang kehidupan, tentang norma, tentang kebaikan, keburukan, kejahatan,
dan berbagai watak karakter. Maka itu, teater merupakan suatu ajang pementasan
diatas panggung tanpa adanya editan dalam suatu adegan meskipun adegan
tersebut salah atau tidak sesuai teks dalam naskah. Naskah yang dimainkan untuk
pementasan teater merupakan pesan atau makna tentang kehidupan dan alam yang
ada di dunia.

Ada salah satu teater yang mementaskan tentang Les Miserables yaitu
Teater Ulat. Teater Ulat merupakan salah satu karya seni pertunjukkan yang alur
ceritanya mengangkat pesan tentang kehidupan, tentang norma, tentang kebaikan,
keburukan, kejahatan, dan berbagai watak karakter. Lewat wawancara dengan
Vincent Mancahaya ketua dari Teater Ulat, pada tanggal 20 Juni 2018, pukul
19.30, bertempat di Wisma Siti Mariam Aula B. Beliau menjelaskan tentang
sejarah terbentuknya Teater Ulat tersebut, dimana Teater Ulat terbentuk karena
kerinduan sekelompok remaja yang ingin menunjukkan eksistensi diri dengan
cara teater. Teater adalah kegiatan yang menuntut setiap individu bukan hanya
bisa melakukan akting, tapi juga bisa mengajarkan tiap individu untuk
berkomitmen, disiplin, dan memikirkan banyak cara untuk mewujudkan satu
produksi pertunjukkan. Teater Ulat ini lahir pada tanggal 5 Oktober 2013, yang
didirikan oleh Gregorius Kiki, Leonardo Pieky Rumintan, dan Hendra Lim,
mereka merupakan pengurus SEKAMI singkatan dari Serikat Kepausan Anak dan
Remaja Misionaris Indonesia / Bina Iman Remaja (BIR) di gereja St. Andreas,
Soft Launching pertama kali Teater Ulat ini memproduksi sebuah pementasan
pada tanggal 14 Desember 2013 yang berjudul “Preman Ibu Kota” yang didukung
oleh Teater Katak dan Teater Amisius. Teater Ulat ini sudah memproduksi
pementasan besar sebanyak 8 pementasan yang luar biasa. Pada penelitian ini,
peneliti akan meneliti suatu pesan moral dari pementasan Teater Ulat produksi ke-
8, yaitu pementasan Les Miserables yang dikarang oleh Victor Hugo.

Cerita Les Miserables ini terkenal dengan novel, kemudian difilmkan.
Sang sutradara Teater Ulat bernama VIadimir lvan membuat naskah Les
Miserables dari sebagian kecil cerita Les Miserables yang ada di novel. Dimana
sang sutradara ingin mengangkat pesan moral dari semua tokoh atau pemain yang
ada di novel Les Miserables. Dalam naskah Les Miserables yang disutradarai oleh
Vladimir Ivan ialah ingin menunjukkan bahwa setiap orang mempunyai masalah
tersendiri, dari masalah tersebut setiap orang punya penyelesaian masalahnya
dengan sendirinya. Dalam naskah Les Miserables ini banyak sekali penderitaan
yang dialami warga Prancis dalam kehidupannya, dan mereka pun harus melalui
penderitaan itu bagaimana pun caranya untuk bertahan untuk, dilakukan dengan
melakukan kejahatan maupun kebaikan.
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Les Miserables berkisah tentang kehidupan Jean Valjean (diperankan
Aristotle Rama) seorang narapidana yang dihukum 1 tahun karena mencuri
sebongkah roti. Setelah bebas, ia dilanda rasa dendam atas ketidakadilan masa
lalunya. Beruntung, ia bertemu dengan seorang Uskup bernama Monseigneur
Bienvenu, yang mengajarkan arti kebaikan dan kejujuran. Di sebuah kota kecil,
Jean Valjean mengubah namanya menjadi Monsieur Madeleine dan berhasil
menjadi orang terpandang di kota itu, sampai ia diangkat menjadi Walikota.

Kehidupan Jean Valjean dalam status barunya slalu berpindah-pindah dari
satu tempat ke tempat lain untuk menghindari kejaran seorang Inspektur polisi
bernama Javert (Bryan Edward). Javert adalah seorang Inspektur yang sangat
terkenal akan kebijakkan hukum dan tidak pandang bulu. Javert mempunyai nilai-
nilai moral yang dia pegang dalam kehidupannya, yaitu taat akan tugas dan
hukum yang berlaku. Javert menjalankan tugasnya tanpa pandang bulu dan tidak
ada belas kasihan.

Sikapnya yang tegas tersebut tentu dia mempunyai masalah dalam
hidupnya. Seorang narapidana bernama Jean Valjean yang lari dalam hukuman
yang sudah ditetapkan padanya kabur melarikan diri. Inspektur Javert sangatlah
ambisius untuk menangkan Jean Valjean atas kejahatan yang dia lakukan. Bagi
javert tidak ada satu orang pun yang bisa lepas dari jeratan hukum yang diawasi
oleh dia. Javert ingin menunjukkan kepada warga Prancis agar tidak ada yang
berani main-main akan hukum.

Berangkat dari latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk
mengetahui lebih lanjut tanda-tanda komunikasi yang tersirat di dalamnya dan
makna simbolis mengenai pesan moral yang disampikan pada pementasan Teater
Ulat produksi ke-8 yaitu Les Miserables. Peneliti akan mengupas pada bagian act
11, dimana pada bagian tersebut merupakan bagian klimaks dari tokoh Inspektur
Javert, alasan peneliti mengambil penelitian tersebut ialah bahwa cerita Les
Miserables dipentaskan dalam versi teater yang berbeda dari film movie biasanya
dan cerita tersebut sangat terkenal,menariknya cerita tersebut dikemas dalam
bentuk teater yang jarang sekali dikenal oleh banyak orang pada umumnya, hal
inilah yang membuat peneliti ingin mencari pesan moral dalam cerita tersebut
yang diperankan oleh Inspektur Javert. Les Miserables merupakan salah satu
drama musikal terhitz dari drama musikal lainnya, dari awal dibentuk dengan
novel sampai diifilmkan di beberapa negara. film ini dapat penghargaan sebagai
pemenang Golden Globes untuk tiga kategori, yakni “Best Motion Picture in
Comedy/Musical”, “Best Actor in Musical/Comedy” buat Hugh Jackman, serta
“Best  Supporting  Actress” yang dimenangkan Anne  Hathaway.
(https://www.kincir.com/movie/cinema/7-film-drama-musikal-yang-sukses-

nguras-emaosi).
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Berdasarkan apa yang telah dipaparkan diatas, maka penulis ingin
melakukan penelitian yang sekaligus dijadikan sebagai judul skripsi, yaitu : Pesan
Moral yang Terkandung Dalam Pementasan Teater Ulat Les Miserables yang
diperankan Oleh Inspektur Javert.

1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini ialah :

Apa pesan moral yang terkandung dalam pementasan Teater Ulat Les
Miserables yang diperankan oleh Inspektur Javert?

1.3.  Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pesan moral pementasan
Teater Ulat Les Miserables yang ditandai dengan Bahasa Verbal yang ditandai
dengan ucapan dan Bahasa Non Verbal yang ditandai dengan bahasa tubuh dan
tindakan/perbuatan.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 2 kategori
yaitu dalam manfaat teoritis dan manfaat praktis.

1.4.1. Manfaat Teoretis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
bagi perkembangan ilmu komunikasi, industri, dan organisasi agar dapat menjadi
pedoman dalam penelitian lebih lanjut mengenai pesan moral yang terkandung
dalam pementasan teater ulat Les Miserables yang diperankan oleh inspektur
Javert.

1.4.2. Manfaat Praktis

Secara praktis diharapkan penelitian ini dapat menjadi inspirasi dan
motivasi bagi kalangan praktisi teater sebagai pedoman dalam menemukan pesan
moral yang terdapat di dalam pementasan teater.
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1.5. Sistematika Penulisan
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Pada bab ini terdapat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian secara teoritis dan praktis, dan sistematika
penulisan.

Bab Il Tinjauan Teoretis

Pada bab ini terdapat tinjauan pustaka, konsep teori tentang apa itu teater,
pengertian semiotika, semiotika Charles S. Pierce, pesan moral, penelitian
terdahulu dan kerangka pemikiran.

Bab 111 Metodologi Penelitian

Pada bab ini terdapat desain penelitian, lokasi penelitian, sumber data,
teknik pengumpulan data, realibilitas dan validitas alat ukur, dan teknik analisis
data.

Bab 1V Hasil

Pada bab ini terdapat hasil penelitian analisis semiotika Charles S. Pierce,
dengan memaparkan hasil penelitian dalam bentuk tabel.

Bab V Pembahasan

Dalam bab ini terdapat pembahasan gambaran umum tentang Les
Miserables tentang profil Les Miserables, segmen Inspektur Javert. Kemudian
analisis data serta perbandingan dengan hasil penelitian terdahulu.

Bab VI Penutup

Pada bab ini terdapat kesimpulan dan saran dari hasil penelitian.





